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Pada penelitian ini membahas tentang analisis perbandingan metode yang digunakan dalam 
memprediksi produksi barang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui metode yang paling baik 
dalam menghasilkan nilai prediksi pada produksi barang. Metode yang akan digunakan dalam 
proses prediksi produksi barang adalah dengan menggunakan Multiple Regression dan Fuzzy 
Tsukamoto. Pemilihan kedua metode tersebut dikarenakan telah banyak kasus pada penelitian 
sebelumnya yang menggunakan Multiple Regression dan Fuzzy Tsukamoto sehingga telah 
teruji dalam melakukan prediksi. Proses pengujian metode nantinya dilakukan dengan 
menghitung nilai prediksi dari masing-masing metode dengan data training dari bulan Januari 
sampai dengan Desember 2019, kemudian akan dilakukan perbandingan metode dengan cara 
mencocokkan dengan data uji produksi barang yang ada untuk menghasilkan nilai akurasi dari 
kedua metode tersebut. Dari hasil pebandingan metode yang dilakukan diperoleh hasil bahwa  
Multiple Regression memiliki nilai akurasi 25% sedangkan Fuzzy Tsukamoto memiliki nilai 
akurasi 75% dari data uji pada bulan Januari sampai dengan April 2020. Dengan hasil tersebut 
maka diperoleh kesimpulan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto lebih baik daripada Multiple 
Regression untuk kasus prediksi produksi barang pada penelitian ini. 
CORRESPONDENCE 





Dalam penelitian ini akan memaparkan tentang penerapan 
metode Multiple Regression dengan Fuzzy Tsukamoto untuk 
memprediksi jumlah produksi barang. Prediksi jumlah produksi 
barang sangat diperlukan untuk mengetahui nilai yang harus 
dipersiapkan untuk kebutuhan yang akan datang, sehingga 
penanganan tentang produksi barang dapat terselesaikan dengan 
baik. 
 
Pemilihan metode Multiple Regression dengan Fuzzy Tsukamoto 
didasari dengan terdapatnya penelitian sebelumnya yang 
menggunakan kedua metode tersebut untuk melakukan dan 
menyelesaikan permasalahan tentang prediksi. Salah satunya 
terdapat pada penelitian[1]yang menggunakan metode 
Tsukamoto dalam pemilihan smartphone. Kemudian dalam[2] 
digunakannya Multiple Regression untuk mengukur tingkat 
keamanan jalan. 
 
Dalam penerapannuya, kedua metode tersebut nantinya akan 
dilakukan perbandingan hasil prediksi jumlah produksi barang, 
sehingga dapat diketahui jumlah produksi yang harus disiapkan 
untuk priode mendatang. Seperti pada[3] yang mengemukan 
bahwa Fuzzy Tsukamoto mampu menghasilkan prediksi dalam 
mengukur kepuasan pelanggan. Selain itu dalam[4] 
menyebutkan kemampuan Multiple Regression untuk 
memprediksi resiko penderita depresi. 
 
Dari penelitian ini nantinya akan menghasilkan kesimpulan 
prediksi dari masing-masing metode untuk dihitung nilai akurasi 
dari metode Multiple Regression dengan Fuzzy Tsukamoto, 
sehingga akan terpilih metode yang paling baik dan akurat 
dalam melakukan prediksi untuk menyelesaiakan kasus pada 
penelitian ini tentang prediksi jumlah produksi barang. 
 
Proses perbandingan yang akan dilakukan adalah dengan 
terlebih dahulu melakukan pengumpulan data training, 
kemudian melakukan penerapan metode terhadap data training 
berupa data produksi pada bulan Januari sampai dengan 
Desember 2019. Kemudian dari proses tersebut nantinya akan 
menghasilkan rule atau aturan dari setiap metode. Selanjutnya  
melakukan pencarian nilai kecocokan berdasarkan data uji yang 
telah disiapkan sebelumnya yaitu berupa data produksi pada 
bulan Januari sampai dengan April 2020. 
 
Dari hasil perbandingan metode Multiple Regression dengan 
Fuzzy Tsukamoto yang dilakukan, diharapkan akan membantu 
untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan prediksi 
jumlah produksi barang dengan menggunakan metode yang 
terbaik dari kedua metode yang ada.  
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METHOD 
Dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada penelitian 
ini, memerlukan kerangka kerja yang nantinya dapat digunakan 
secara sistematis dan terstruktur dalam melakukan analisis 




Dalam penelitian ini menggunakan dua sampel data yang terdiri 
dari data training dan data uji. Data training merupakan data 
yang digunakan untuk proses pelatihan dari penerapan metode 
Multiple Regression dengan Fuzzy Tsukamoto sehingga nantinya 
akan menghasilkan fungsi persamaan atau rule dari masing-
masing metode. Kemudian data uji digunakan untuk mengukur 
akurasi dari kedua metode dalam melakukan prediksi, sehingga 
dapat diketahui metode yang paling baik dalam melakukan 
prediksi jumlah produksi barang. Data training yang digunakan 
merupakan data produksi dari bulan Januari sampai dengan 
Desember 2019, sedangkan data uji yang digunakan merupakan 
data produksi dari bulan Januari sampai dengan April 2020. 
 
Multiple Regression 
Pada tahapan ini akan dilakukan proses penerapan metode 
Multiple Regression, dengan melihat kaidah aturan yang 
terdapat dalam metode tersebut. Multiple Regression merupakan 
metode yang digunakan dalam menghasilkan keputusan dalam 
bentuk fungsi persamaan[5].  
 
Kemudian dalam[6] mengemukakan bahwa Multiple Regression 
merupakan metode yang dapat melakukan identifikasi terhadap 
sebuah kasus untuk menghasilkan kesimpulan prediksi. Berikut 
merupakan langkah-langkah penerapan metode Multiple 
Regression[7] :   
 
1.  Mempersiapkan data training 
2.  Menentukan nilai variable bebas 
 X1, X2, dan Y 
3.  Mencari nilai fungsi persamaan 
 Y = a + b1.X1 + b2.X2 
4.  Menentukan koefisien dari regresi dari data uji. 
 
Fuzzy Tsukamoto 
Setelah melakukan prediksi menggunakan Multiple Regression, 
proses selanjutny adalah melakukan penerapan metode Fuzzy 
Tsukamoto dalam menentukan nilai produksi barang. Fuzzy 
Tsukamoto merupakan metode yang dapat menghasilkan 
keputusan dari permasalahan yang bersifat tidak pasti[8]. 
Selanjutnya pada[9] menyebutkan bahwa Fuzzy Tsukamoto 
merupakan metode yang proses penerapannya akan melakukan 
fuzzifikasi, penelusuran aturan dan defuzzifikasi. Pada[10] 
mengemukaan bahwa memiliki kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah kompleks yang besifat fleksibel dari 0 
sampai dengan 1. 
 
RESULTS AND DISCUSSION 
Dalam pembahasan ini akan dikemukakan tentang tahapan-
tahapan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 
dengan prediksi produksi barang dengan menggunakan analisis 
perbandingan metode yaitu antara Multiple Regression dengan 
Fuzzy Tsukamoto. Berikut merupakan tahapan yang akan 
dilakukan. 
Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, data yang diambil untuk dijadikan training 
atau sampel merupakan data priode Januari sampai dengan 
Desember 2019 dengan melibatkan variabel permintaan, 
persediaan dan produksi. Berikut pemaparan dari hasil 
pengumpulan data yang dilakukan. 
 








1 Januari 100 60 700 
2 Februari 500 10 200 
3 Maret 300 50 500 
4 April 200 40 300 
5 Mei 400 45 350 
6 Juni 150 15 650 
7 Juli 250 25 250 
8 Agustus 350 30 150 
9 September 150 35 400 
10 Oktober 250 40 450 
11 Nopember 450 55 550 
12 Desember 350 15 500 
Jumlah 3450 420 5000 
 
Penerapan Multiple Regression  
Pada tahapan ini akan dilakukan penerapan Multiple Regression 
untuk mendapatkan nilai prediksi dari produksi barang yang ada 
pada data training. Berikut tahapan dari Multiple Regression : 
Menghitung Ikhtisar Variabel 
Pada tahapan ini akan dilakukan perhitungan variabel 
berdasarkan data training yang telah dikemukakan sebelumnya, 
berikut merupakan perhitungan variabel Multiple Regression : 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Variabel 
Bulan X12 X1*X2 X1*Y X22 X2*Y 
Januari 100 60 700 36 142 
Februari 2500 50 1000 1 20 
Maret 900 150 1500 25 250 
April 400 80 600 16 120 
Mei 1600 180 1400 20 158 
Juni 225 23 975 2 98 
Juli 625 63 625 6 63 
Agustus 1225 105 525 9 45 
September 225 53 600 12 140 
Oktober 625 100 1125 16 180 
Nopember 2025 248 2475 30 303 
Desember 1225 53 1750 2 75 
Jumlah 11675 1163 13275 177 1870 
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Mencari Nilai Koefisien Regresi 
Untuk memperoleh koefisien regresi a, b1 dan b2 dapat diperoleh 
dengan cara simultan dari tiga persamaan sebagai berikut: 
1. an + b1ΣX1 + b2ΣX2 = ΣY    
2. aΣX1 + b1ΣX12 + b2ΣX1X2 = ΣX1Y   
3. aΣX2 + b1ΣX1X2 + b2ΣX22 = ΣX2Y   
 
Kemudian masukkan angka yang telah didapat pada ikhtisar 
perhitungan sehingga diperoleh hasil persamaan 1, 2 dan 3. 
1. a(12)+ b1(3450) + b2(420) = 5000 
2. a(3450) + b1(11675) + b2(1163) = 13275 
3. a(420) + b1(1163) + b2(177) = 1870 
 
Kemudian ketiga persamaan diatas diselesaikan hingga 
memperoleh nilai pada a, b1, dan b2. Langkah-langkah 
penyelesaiannya adalah sebagai berikut : 
 
1. Melakukan eliminasi pada persamaan 1 dengan 2 untuk 
mendapatkan persamaan 4 
a(12)+ b1(3450) + b2(420) = 5000 x 3450 
a(3450) + b1(11675) + b2(1163) = 13275 x 12 
41400 a + 11902500 b1 + 1449000 b2 = 17250000 
41400 a + 140100 b1   + 13950 b2 = 159300 
  11762400 b1  + 1435050 b2  = 17090700  
  
2. Melakukan eliminasi pada persamaan 1 dengan 3 untuk 
mendapatkan persamaan 5 
a(12)+ b1(3450) + b2(420) = 5000 x 420 
a(420) + b1(1163) + b2(177) = 1870 x 12 
5040 a + 1449000 b1 + 176400 b2 = 2100000 
5040 a + 13950 b1   + 2118 b2 = 22440 
  1435050 b1  + 174282 b2  = 2077560   
 
3. Melakukan eliminasi pada persamaan 4 dengan 5 untuk 
mendapatkan nilai b2 (pembualatan dalam 10.000.000.000) 
11762400 b1 + 1435050 b2  = 17090700 x 1435050 
1435050 b1   + 174282 b2  = 2077560 x 11762400 
 1688 b1 + 206 b2 = 2453  
1688 b1 + 205 b2   = 2444  
    1 b2  =  9 
   b2 =  9 
4.  Melakukan subtitusi pada persamaan 4 dengan memasukkan 
nilai b2 untuk mendapatkan nilai b1 
11762400 b1  + 1435050 b2  = 17090700  
11762400 b1  + 1435050 (9) = 17090700 
11762400 b1  + 12915450 = 17090700 
    11762400 b1  = 17090700 + 12915450 
    11762400 b1  = 30003150 
                   b1  = 30003150 / 11762400 
                   b1  = 2,55 
5.  Melakukan subtitusi pada persamaan 1 dengan memasukkan 
nilai b1 dan b2 untuk mendapatkan nilai a 
a(12) + b1(3450)  + b2(9)  = 5000 
a(12) + 2,55(3450)  + 9(420)  = 5000 
a(12) + 8797,5  + 3780  = 5000 
     a(12)  = 5000 – 5017,5 
    a(12)   = -17,5 
              a  = -17,5/12 
              a = -1,4 
 
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh 
hasil persamaan sebagai berikut :  
Y = -1,4 + 2,55 X1 + 9 X2 
 
Melakukan Pengujian Data Prediksi 
Pengujian data prediksi dilakukan dengan cara melakukan 
perhitungan menggunakan fungsi persamaan terhadap data uji 







1 Januari 100 50 
2 Februari 180 30 
3 Maret 150 15 
4 April 200 45 
 
Y1  = -1,4 + 2,55 X1 + 9 X2 
Y1 = -1,4 + 2,55(100) + 9(50) 
Y1 =  703,6 (Januari) 
 
Y2 = -1,4 + 2,55 X1 + 9 X2 
Y2 = -1,4 + 2,55(180) + 9(30) 
Y2 =  727,6 (Februari) 
 
Y3 = -1,4 + 2,55 X1 + 9 X2 
Y3 = -1,4 + 2,55(150) + 9(15) 
Y3 =  516,1 (Maret) 
 
Y4  = -1,4 + 2,55 X1 + 9 X2 
Y4 = -1,4 + 2,55(200) + 9(45) 
Y4 =  913,1 (April) 
 
Berikut ini data hasil prediksi Multiple Regression pada bulan 









1 Januari 100 50 703,6 
2 Februari 180 30 727,6 
3 Maret 150 15 516,1 
4 April 200 45 913,1 
 
Penerapan Fuzzy Tsukamoto  
Pada tahapan ini akan dilakukan penerapan Fuzzy Tsukamoto 
untuk mendapatkan nilai prediksi dari produksi barang yang 
terdapat pada data training. Berikut tahapan dari Fuzzy 
Tsukamoto : 
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Membentuk Rule  
Pada tahapan ini akan dilakukan pembentukan aturan yang 
nantinya digunakan dalam perhitungan variabel pada proses 
defuzzyfikasi. Dalam memprediksi produksi barang pada kasus 
ini terdapat 4 rule yang akan digunakan, diantaranya :   
 
Rule 1 : IF Permintaan Turun And Persediaan Banyak Then 
Produksi Berkurang  
Rule 2 : IF Permintaan Turun And Persediaan Sedikit Then 
Produksi Berkurang  
Rule 3 : IF Permintaan Naik And Persediaan Banyak Then 
Produksi Bertambah 
Rule 4 : IF Permintaan Naik And Persediaan Sedikit Then 
Produksi Bertambah 
 
Melakukan Proses Fuzzyfikasi 
Pada tahapan ini akan dilakukan pembentukan himpunan 
keanggotaan dari setiap variabel yang ada. Berikut merupakan 
tahapan dari Defuzzyfikasi :  
1. Menentukan Himpunan Permintaan 
Dari data permintaan pada bulan Januari sampai dengan 
Desember 2019, diketahui bahwa nilai permintaan terkecil 
adalah 100 dan nilai permintaan terbanyak adalah 500. Berikut 








Gambar 1. Fungsi Keanggotaan Permintaan 
 
Dari kurva diatas maka diperoleh derajat keanggoatan dari 









Berdasarkan kurva fungsi keanggotaan yang ada, maka  
diperoleh hasil dari fungsi keanggotaan permintaan sebagai 






1 Januari 100 1 0 
2 Februari 180 0,8 0,2 
3 Maret 150 0,87 0,13 
4 April 200 0,75 0,25 
 
2. Menentukan Himpunan Persediaan 
Dari data persediaan pada bulan Januari sampai dengan 
Desember 2019, diketahui bahwa nilai persediaan terkecil 
adalah 10 dan nilai persediaan terbanyak adalah 60. Berikut 








Gambar 2. Fungsi Keanggotaan Persediaan 
 
Dari kurva diatas maka diperoleh derajat keanggoatan dari 








Berdasarkan kurva fungsi keanggotaan yang ada, maka  
diperoleh hasil dari fungsi keanggotaan persediaan sebagai 






1 Januari 50 0,2 0,8 
2 Februari 30 0,6 0,4 
3 Maret 15 0,9 0,1 
4 April 45 0,3 0,7 
 
3. Menentukan Himpunan Produksi 
Dari data persediaan pada bulan Januari sampai dengan 
Desember 2019, diketahui bahwa nilai produksi berkurang 
adalah 150 dan nilai produksi bertambah adalah 700. Berikut 
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Dari kurva diatas maka diperoleh derajat keanggoatan dari 









Melakukan Proses Defuzzifikasi 
Pada tahapan ini akan dilakukan perhitungan nilai variabel yang 
diperoleh dari fungsi keanggotan yang telah dilakukan, 
selanjutnya akan disesuaikan dengan setiap aturan yang telah 
ditetapkan. 
 
1. Bulan Januari 2020 
Rule 1 : IF Permintaan Turun And Persediaan Banyak Then 
Produksi Berkurang  
 : min (1 ; 0,8) 
 :  0,8 (R1) 
Z1 : (700-z)/550 = 0,8 
 :   260 
 
Rule 2 : IF Permintaan Turun And Persediaan Sedikit Then 
Produksi Berkurang  
 : min (1 ; 0,2) 
 : 0,2 (R2) 
Z2 : (700-z)/550 = 0,2 
 :  590 
 
Rule 3 : IF Permintaan Naik And Persediaan Banyak Then 
Produksi Bertambah 
 : min (0 ; 0,8) 
 : 0 (R3) 
Z3 : (z-150)/550 = 0 
 :  150 
 
Rule 4 : IF Permintaan Naik And Persediaan Sedikit Then 
Produksi Bertambah 
 : min (0; 0,2) 
 : 0 (R4) 
Z4 : (z-150)/550 = 0 
 :  150 
 
Setelah memperoleh nilai variabel dari masing-masing aturan, 
maka selanjutnya menghitung nilai defuzzyfikasi atau nilai 







2. Bulan Februari 2020 
Rule 1 : IF Permintaan Turun And Persediaan Banyak Then 
Produksi Berkurang  
 : min (0,8 ; 0,4) 
 :  0,4 (R1) 
Z1 : (700-z)/550 = 0,4 
 :   480 
 
Rule 2 : IF Permintaan Turun And Persediaan Sedikit Then 
Produksi Berkurang  
 : min (0,8 ; 0,6) 
 : 0,6 (R2) 
Z2 : (700-z)/550 = 0,6 
 :  370 
 
Rule 3 : IF Permintaan Naik And Persediaan Banyak Then 
Produksi Bertambah 
 : min (0,2 ; 0,4) 
 : 0,2 (R3) 
Z3 : (z-150)/550 = 0,2 
 :  260 
 
Rule 4 : IF Permintaan Naik And Persediaan Sedikit Then 
Produksi Bertambah 
 : min (0,2 ; 0,6) 
 : 0,2 (R4) 
Z4 : (z-150)/550 = 0,2 
 :  260 
 
Setelah memperoleh nilai variabel dari masing-masing aturan, 
maka selanjutnya menghitung nilai defuzzyfikasi atau nilai 







3. Bulan Maret 2020 
Rule 1 : IF Permintaan Turun And Persediaan Banyak Then 









































































PUJI SARI RAMADHAN / INFOTEKJAR : JURNAL NASIONAL INFORMATIKA DAN TEKNOLOGI JARINGAN- VOL. 4 NO. 2 (2020) EDISI MARET 
Puji Sari Ramadhan  https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i2.2287 238 
 : min (0,87 ; 0,1) 
 :  0,1 (R1) 
Z1 : (700-z)/550 = 0,1 
 :   645 
 
Rule 2 : IF Permintaan Turun And Persediaan Sedikit Then 
Produksi Berkurang  
 : min (0,87 ; 0,9) 
 : 0,87 (R2) 
Z2 : (700-z)/550 = 0,87 
 :  221,5 
 
Rule 3 : IF Permintaan Naik And Persediaan Banyak Then 
Produksi Bertambah 
 : min (0,13 ; 0,1) 
 : 0,1 (R3) 
Z3 : (z-150)/550 = 0,1 
 :  205 
 
Rule 4 : IF Permintaan Naik And Persediaan Sedikit Then 
Produksi Bertambah 
 : min (0,13 ; 0,9) 
 : 0,13 (R4) 
Z4 : (z-150)/550 = 0,13 
 :  221,5 
Setelah memperoleh nilai variabel dari masing-masing aturan, 
maka selanjutnya menghitung nilai defuzzyfikasi atau nilai 






4. Bulan April 2020 
Rule 1 : IF Permintaan Turun And Persediaan Banyak Then 
Produksi Berkurang  
 : min (0,75 ; 0,7) 
 :  0,7 (R1) 
Z1 : (700-z)/550 = 0,7 
 :   315 
 
Rule 2 : IF Permintaan Turun And Persediaan Sedikit Then 
Produksi Berkurang  
 : min (0,75 ; 0,3) 
 : 0,3 (R2) 
Z2 : (700-z)/550 = 0,3 
 :  535 
Rule 3 : IF Permintaan Naik And Persediaan Banyak Then 
Produksi Bertambah 
 : min (0,25 ; 0,7) 
 : 0,25 (R3) 
Z3 : (z-150)/550 = 0,25 
 :  287,5 
 
Rule 4 : IF Permintaan Naik And Persediaan Sedikit Then 
Produksi Bertambah 
 : min (0,25 ; 0,3) 
 : 0,25 (R4) 
Z4 : (z-150)/550 = 0,25 
 :  287,5 
Setelah memperoleh nilai variabel dari masing-masing aturan, 
maka selanjutnya menghitung nilai defuzzyfikasi atau nilai 







Berikut ini data hasil prediksi Fuzzy Tsukamoto pada bulan 








1 Januari 100 50 326 
2 Februari 180 30 518 
3 Maret 150 15 306,5 
4 April 200 45 524,75 
 
Perbandingan Metode 
Pada tahapan ini akan dilakukan perbandingan metode Multiple 
Regression dengan Fuzzy Tsukamoto. Perbandingan metode 
dilakukan dengan cara menguji metode untuk menghasilkan 
prediksi nilai produksi barang pada bulan Januari sampai dengan 
April 2020, kemudian melakukan pencocokan terhadap data uji  











1 Januari 703,6 326 700 Mul.Reg 
2 Februari 727,6 518 510 Tsu.moto 
3 Maret 516,1 306,5 300 Tsu.moto 
4 April 913,1 524,75 450 Tsu.moto 
 
Dari hasil perbandingan metode yang dilakukan melalui 
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1.  Dari data uji sebanyak 4 buah, metode Tsukamoto memiliki 
kesesuaian dengan data uji produksi sebanyak 3 buah 
sedangkan Multiple Regression memiliki kesesuaian 
sebanyak 1 buah 
 
2.  Nilai akurasi  
Akurasi Reg  = (∑appro / ∑Data) x 100% 
  = (1 / 4) x 100% 
 = 25 %  
Akurasi Tsu  = (∑appro / ∑Data) x 100% 
  = (3 / 4) x 100% 
 = 75 %  
Dari nilai akurasi yang telah dihitung, maka diketahui 
bahwa nilai akurasi Multiple Regression adalah 25%, 
sedangkan Fuzzy Tsukamoto adalah 75%. 
 
3. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka untuk 
kasus prediksi produksi barang pada penelitian ini diketahui 
bahwa metode Fuzzy Tsukamoto lebih baik daripada 
Multiple Regression. 
CONCLUSIONS 
Berdasarkan penelitian yang telah diselesaikan tentang analisis 
perbandingan  Multiple Regression dengan Fuzzy Tsukamoto 
dalam memprediksi jumlah produksi barang, maka diperoleh 
hasil nilai akurasi Multiple Regression adalah 25%, sedangkan 
Fuzzy Tsukamoto adalah 75%. Terdapat 4 data uji yang 
digunakan dalam perbandingan metode tersebut dan 
memperoleh hasil kesesuaian dengan data uji produksi pada 
Fuzzy Tsukamoto sebanyak 3 buah sedangkan Multiple 
Regression memiliki kesesuaian sebanyak 1 buah. Dari hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Fuzzy Tsukamoto lebih 
baik daripada Multiple Regression untuk kasus prediksi jumlah 
produksi barang pada penelitian ini. 
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a  meaning nilai priode 
b1 meaning nilai koefisiensi dari persamaan regresi 
pertama 
b2  meaning nilai koefisiensi dari persamaan regresi kedua 
X1 meaning data set pertama 
X2  meaning data set kedua 
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